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EDITORIAL

Menyelamatkan
Muruah MK

AKIBAT laku menyimpang yang diduga
dilakukan orang dalam, muruah, in-
tegritas, dan kredibilitas Mahkamah
Konstitusi {ME) menukik iajam. la ha-
rus segera dizelamarkan jika ridak ingin
bemar-benar tenggelam.

ME sedang mempertaruhkan eksi-
rensinya, Purisan gugatan uji mater
rerkait dengan hatas usia minimal calon
presiden dan calon wakil presiden di
UL rentang Pemilu membuat penjaga
konstimsl in mendapat sorotan hurok,

zangat buruk

Dalam puiusannya pada 16 Okteber lalu, majelis haldim MK
menyatakan usia minimal capres dan cawapres paling rendah
40 tahum arau permahfsedang menduduki jabatan yvang dipilih
melalui pemilihan umum, termasuk pemilihan kepala daerah.
Purizan it rak cuma konmroversial, tapi juga kenral dengan
aroma permainan politlk dan campur tangan kebiasaan.

Putuzan MK it divekini publik sebagai siseat ME pembuka
jalan bagi Wali Kota Surakarts Gibran Rakabuming Raka un
ik hisa berkompensi di Pilpres 224 sebagal cawapres. Gil-
ran yang berusia 36 tahun ialah putra sulung Presiden Joko
Wideodo, Diajuga keponakan Ketua ME Anwar Usman, Bangsa
ini menjodi saksi bahwa Gibran akhirnya menjadi cowapres
pendamping Frabowo Subianto.

Putusan itu dipersoalkan karena proses pengambilanmya
tak sepert biasanya. Tak ruma publik. anggnta majelis hakim
ME pun mempermasalahkan. Saldi Isra yang memhberikan
dissenting opinion, am:zalnya, menyebut putusan tersebut mem-
Bingungkan, jauh dblaar batas penalaran, dan aneh lnar hiasa,

Dinamika pengambilan putisan juga menimbulkan tanda
tanya besar, amatl besar. VersiSaldi, ada perubahan pendirian
hakim dari menalak dalam perkora yang Anwar Usman tak iloa
memunes, menjodi mengabulkan di perkar vang melibarkan
Anwardalam pengambilan putusan.

Putusan ME memang final dan mengingkat, Namun, jika
putusan dibuat serampangan, suka suka, ok independen ka
rena takluk pada keluasasan. mureah ME jelas dipertaruhkan.

MK ialah lembaga negara pengawal konstitusi yvang memi-
likei kew rnangan memuats pada tingleat pertama dan terakhir.
Kewenangan dan keluasaan mereks sangailah besar, bahkan
mutlak. FPadahal, kekuazaan vang besar, apalagi mutlak, sangat
dekat dengan penyeloewengan,

HKabhwa MK harus diselamatkan, kita sepakat. Ralopar rak bnghn
lembaga vang begitu mulia dike ndalikan oleh ocrang orang vang
menggadaikan kemuliaan. Publik tak mau lembaga yang begim
terhormat diisi oleh hakim yang melacurkan kehorman,

Pada konteks itu, kepedulian masyarakat dengan melaporkan
dan mengadukan dugaan pelanggaran etk oleh pengambil
purisan soal tas usia capres-cawapres patit didukung. Sikap
ME yvang cepat membentuk Majelis Kehormeatan ME (MEME)
pun layak disambut positif. Dalam pengumumannya, kemarin,
MEKME Jimly Asshiddigqie meswa kil ansor masyarakarn, Bintan
Zaragih mewakili akademisi, dan Wahiduddin Adams mewakili
hakim konstitusi vang masih akof.

Saal ind, memang bara MEKMEK vang menjadi instramen untuk
menangani pelanggaran erk dan perilaku hakim konstmst.
MEME juga masih bersifat ad hec. Ia bam ada, baru dibentulke
ketikn ada perkora dugaan pelanggaron yang dilakukan para
walkiil Tubary di moako bumi ioe, Karena ino pula, mon tidak mau,
suka tidak suka, kita berharap kepada mereka untuk menyela-
matkan muruah ME.

Menyelamarkan MK vang nyaris roboh karena punsan norak
snal usia capres-cawapres berarti harus menindak tegas hakim-
hakim yang berperilaku cela. Itulah yvang mutlak ditunjulkbkan
Jimly dan kowan kawan. Dugaan penyimpoangan dalam punesan
im rerang-henderang, fidak samar-samar. sehingga semesti-
nva tak terlalu sulit bagi mereka untuk mencari siapa yoang
melanggar. Tinggal kemauan dan keheranian yang berhicara,
yang menentukan,

Harus kita katakan. nasib MME ada di tangan MEME. Jika
MEME hanya sekadar basa-basi, cuma formalitas untuk me-
nyvikopi kegomman ralkyat, MK bisa jadi akan roboh beneran.
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